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I. Latar Belakang  

Seiring dengan berkembangnya jaman membuat banyak kegiatan yang beralih dari 

manual menjadi terkomputerisasi. Adanya teknogi membuat pekerjaan yang biasa 

dilakukan secara manual berubah menjadi lebih mudah. Pada sebuah perusahaan 

penyedia barang hingga toko tentu memerlukan pendataan stok serta data barang masuk 

dan keluar. Pendataan barang yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan buku 

atau Microsoft office dapat dialihkan ke sistem informasi yang lebih mudah digunakan.  

Toko Panca Jaya merupakan toko penyedia galvalum, pipa, kanal dan bahan 

bangunan lainnya. Toko ini menjual barang secara langsung di toko dan juga menyedia 

penjualan online melalui facebook atau media sosial lainnya. Dalam menjalankan usaha 

toko Panca Jaya ini melakukan pencatatan stok, penjualan, barang masuk, data karyawan 

dan lain-lain secara manual.  

Pencatatan secara manual tentu membutuhkan waktu yang lebih lama dan memiliki 

kemungkinan kesalahan lebih besar. Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas toko dan memudahkan pekerjaan dalam hal pendataan. 

Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi juga membuat kesalahan lebih minim 

karena dikerjakan oleh komputer.   

II. Tinjauan Pustaka 

2.1. Arsitektur Enterprise 

Arsitektur Enterprise adalah suatu kerangka konseptual dari bisnis yang sedang 

dibangun. Prinsip dari arsitektur enterprise adalah dapat diterapkan di berbagai organisasi 

bisnis, meliputi pemerintahan, asosiasi non profit, atau bahkan usaha lepas [1]. 
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2.2. TOGAF ADM 

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah kerangka kerja 

arsitektur yang memberikan pendekatan komprehensif dari desain, perencanaan, 

implementasi, dan tata kelola arsitektur informasi perusahaan. Architecture Development 

Method (ADM) adalah metodologi pengembangan dan pemeliharaan technical 

architecture dalam organisasi. Beberapa tahapan ADM membentuk siklus iteratif untuk 

keseluruhan proses, antar dan tiap fase sehingga tiap iterasi diambil sebuah kebutuhan 

baru yang dapat menentukan luas cakupan enterprise, level kerincian, serta target waktu 

yang ingin dicapai [2]. Kelebihan dari TOGAF ADM ini adalah sifatnya yang fleksibel 

dan open source sehingga memudahkan penggunanya [3]. Beberapa tahapan ADM 

digambarkan pada gambar 2.1.  

 

Gambar 2. 1 Tahapan TOGAF ADM 

III. Pembahasan 

3.1. Preliminary Phase  

Fase preliminary berisi prinsip-prinsip perencanaan arsitektur dan identifikasi 

5W+1H. Prinsip-prinsip perencanaan arsitektur dan identifikasi 5W+1H akan 

ditampilkan dalam tabel-tabel.  



Tabel 3. 1 Prinsip-prinsip perencanaan Arsitektur 

No. Prinsip 

1 Prinsip Bisnis 

Arsitektur yang dibuat sesuai dengan tujuan, 

aktivitas, serta tugas pokok dan fungsi yang ada di 

Toko Panca Jaya 

2 Prinsip Aplikasi 

Aplikasi dibuat mudah dipahami oleh user, 

sehingga user dapat fokus pada tugasnya.  

3 Prinsip Data 

Data dikelola dengan baik untuk memastikan 

tempat penyimpanan, akurasi dan data dapat 

diakses dimanapun dan kapanpun.  

4 Prinsip Teknologi 

Penggunaan software, hardware, dan platform 

yang telah terstandar guna mencegah data yang 

tidak sesuai dengan teknologi yang digunakan 

pengguna. 

 

Tabel 3. 2 Identifikasi 5W+1H 

No. Driver Deskripsi 

1.  What  Data karyawan, data pelanggan, data barang, data 

penjualan,  laporan keuangan. 

2. Who  Stakeholder dan admin 

3. Where Toko Panca Jaya 

4. When  Pengaplikasian sistem : 2021 

5. Why  Karena belum adanya sistem informasi dari toko 

Panca Jaya. Sistem informasi ini digunakan untuk 

memudahkan pendataan barang dan penjualan.  



6. How Dengan cara perencanaan arsitektur enterprise 

menggunakan TOGAF versi 9.  

 

3.2. Architecture Vision  

Architecture vision adalah fase yang mencakup pendefinisian ruang lingkup, 

identifikasi stakeholder, penyusunan visi arsitektur, dan pengajuan persetujuan untuk 

memelakukan pengembangan arsitektur. Fase ini akan digambarkan dengan value 

chain.  

 

Gambar 3. 1 Value Chain 

3.3. Business Architecture 

Fase arsitektur bisnis merupakan pengembangan dari architecture vision. Pada fase 

sebelumnya terdapat value chain yang telah disepakati. Arsitektur bisnis 

menggambarkan perancangan bisnis perusahaan serta kebutuhan bisnis yang 

diperlukan perusahaan 



 

Gambar 3. 2  Use Case Diagram 

3.4. Information System Architecture 

Information System Architecture menekankan pendefinisian meliputi arsitektur data 

dan arsitektur aplikasi yang akan digunakan.  

 Arsitektur Data 

Berdasarkan dari kebutuhan maka data yang akan diolah diantaranya 

Tabel 3. 3 Tabel Data 

No Komponen  

1 Login 

2 Nama_karyawan 

3 Nama_barang 

4 Tanggal_masuk 

5 Informasi_barang 

6 Tanggal_penjualan 

7 Invoice 

8 Informasi_pembeli 



 

 Arsitektur Aplikasi 

Berdasarkan dari identifikasi toko Panca Jaya membutuhan aplikasi yang 

dapat mengolah data dan mendukung aktifitas bisnis. Jenis aplikasi yang 

dibutuhkan adalah aplikasi sistem administrasi yang digunakan untuk 

pendataan segala jenis kegiatan transaksi dan stok barang.  

3.5. Technology Architecture 

Technology architecture menggambarkan struktur teknologi yang dibutuhkan oleh 

toko Panca Jaya. Struktur teknologi dibutuhkan guna menunjang operasional aplikasi 

yang telah dirancang sebelumnya. fase ini dimulai dari penentuan jenis kandidat 

teknologi yang diperlukan dengan menggunakan Tchnology Portfolio Catalog yang 

berisi perangkat keras dan pernagkat lunak. Dalam tahap ini juga mempertimbangkan 

alternatif yang diperlukan dalam pemilihan teknologi. 

3.6. Opportunities and Solution 

Opportunities dan solution adalah fase dimana digambarkan peluang dan solusi dari 

masalah yang dimiliki toko Panca Jaya. Masalah pertama adalah pada pendataan 

barang yang masih manual. Dari masalah itu maka dibuatlah solusi sistem stok 

barang agar lebih efisien dan mudah digunakan. Lalu masalah kedua adalah 

pendataan transaksi dan pembuatan laporan keuangan. Dari masalah ini dibuatlah 

solusi sistem yang dapat menghubungkan stok barang dan pembuatan invoice 

sehingga memudahkan transaksi dan pembuatan laporan keuangan yang sesuai 

dengan stok di lapangan. Masalah lain juga adalah data karyawan yang belum didata 

secara baik sehingga solusinya dengan pembuatan sistem yang dapat menyimpan 

data karyawan dengan baik.  

3.7. Migration Planning 

Migration planning merupakan fase perencanaan dan persiapan migrasi untuk 

mengimplementasikan arsitektur aplikasi yang telah direncanakan sebelumnya. Pada 

tahap ini akan dibuat roadmap implementasi aplikasi berdasarkan analisis 

McFarlan’s Strategic Grid. 

 

 



Tabel 3. 4 Analisis McFarlan’s Strategic Grid 

Strategic Highly Potential 

Laporan Keuangan  Aplikasi Data Transaksi  

Web Sistem Informasi  

Manajemen data karyawan  

 

IV. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan dari penjelasan yang teah dijabarkan dapat disimpulkan bahwa 

1. Perancangan arsitektur enterprise menggunakan TOGAF ADM agar sistem lebih 

tersrtuktur dan memudahkan pemilik toko.  

2. Target arsitektur bisnis dan sistem informasi berguna untuk mendukung Sistem 

Informasi. 

3. Menghasilkan sebuah program yang dapat mempermudah transaksi dan pendataan 

toko Panca Jaya 
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I. Latar Belakang 
Seiring dengan berkembangnya jaman membuat banyak kegiatan yang beralih dari manual menjadi terkomputerisasi. 
Adanya teknogi membuat pekerjaan yang biasa dilakukan secara manual berubah menjadi lebih mudah. Pada sebuah 
perusahaan penyedia barang hingga toko tentu memerlukan pendataan stok serta data barang masuk dan keluar. Pendataan 
barang yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan buku atau Microsoft office dapat dialihkan ke sistem informasi 
yang lebih mudah digunakan. 
Toko Panca Jaya merupakan toko penyedia galvalum, pipa, kanal dan bahan bangunan lainnya. Toko ini menjual barang 
secara langsung di toko dan juga menyedia penjualan online melalui facebook atau media sosial lainnya. Dalam menjalankan 
usaha toko Panca Jaya ini melakukan pencatatan stok, penjualan, barang masuk, data karyawan dan lain‐lain secara manual. 
Pencatatan secara manual tentu membutuhkan waktu yang lebih lama dan memiliki kemungkinan kesalahan lebih besar. 
Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas toko dan memudahkan pekerjaan dalam hal 
pendataan. Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi juga membuat kesalahan lebih minim karena dikerjakan oleh 
komputer.  
II. Tinjauan Pustaka
2.1. Arsitektur Enterprise
Arsitektur Enterprise adalah suatu kerangka konseptual dari bisnis yang sedang dibangun. Prinsip dari arsitektur enterprise 
adalah dapat diterapkan di berbagai organisasi bisnis, meliputi pemerintahan, asosiasi non profit, atau bahkan usaha lepas 
[1].
2.2. TOGAF ADM
The Open Group Architecture Framework ﴾TOGAF﴿ adalah kerangka kerja arsitektur yang memberikan pendekatan 
komprehensif dari desain, perencanaan, implementasi, dan tata kelola arsitektur informasi perusahaan. 
Architecture Development Method ﴾ADM﴿ adalah metodologi pengembangan dan pemeliharaan technical architecture dalam 
organisasi.  
Beberapa tahapan ADM membentuk siklus iteratif untuk keseluruhan proses, antar dan tiap fase sehingga tiap iterasi diambil 
sebuah kebutuhan baru yang dapat menentukan luas cakupan enterprise, level kerincian, serta  
target waktu yang ingin dicapai [2]. Kelebihan dari TOGAF ADM ini adalah sifatnya yang fleksibel dan open source sehingga 
memudahkan penggunanya [3]. Beberapa tahapan ADM digambarkan pada gambar 2.1. 
 
Gambar 2. 1 Tahapan TOGAF ADM
III. Pembahasan
3.1. Preliminary Phase 
Fase preliminary berisi prinsip‐prinsip perencanaan arsitektur dan identifikasi 5W+1H. Prinsip‐prinsip perencanaan arsitektur 
dan identifikasi 5W+1H akan ditampilkan dalam tabel‐tabel. 
Tabel 3. 1 Prinsip‐prinsip perencanaan Arsitektur
No. Prinsip
1 Prinsip Bisnis
 Arsitektur yang dibuat sesuai dengan tujuan, aktivitas, serta tugas pokok dan fungsi yang ada di Toko Panca Jaya
2 Prinsip Aplikasi

Date 2021‐12‐22

Words 983

Characters 7886



 Aplikasi dibuat mudah dipahami oleh user, sehingga user dapat fokus pada tugasnya. 
3 Prinsip Data
 
Data dikelola dengan baik untuk memastikan tempat penyimpanan, akurasi dan data dapat diakses dimanapun dan 
kapanpun.   
4 Prinsip Teknologi
 Penggunaan software, hardware, dan platform yang telah terstandar guna mencegah data yang tidak sesuai dengan 
teknologi yang digunakan pengguna.

Tabel 3. 2 Identifikasi 5W+1H
No. Driver Deskripsi
1.  What  Data karyawan, data pelanggan, data barang, data penjualan,  laporan keuangan.
2. Who  Stakeholder dan admin
3. Where Toko Panca Jaya
4. When  Pengaplikasian sistem : 2021
5. Why  Karena belum adanya sistem informasi dari toko Panca Jaya. Sistem informasi ini digunakan untuk memudahkan 
pendataan barang dan penjualan. 
6. How Dengan cara perencanaan arsitektur enterprise menggunakan TOGAF versi 9. 

3.2. Architecture Vision 
Architecture vision adalah fase yang mencakup pendefinisian ruang lingkup, identifikasi stakeholder, penyusunan visi 
arsitektur, dan pengajuan persetujuan untuk memelakukan pengembangan arsitektur. Fase ini akan digambarkan dengan 
value chain. 
 
Gambar 3. 1 Value Chain
3.3. Business Architecture
Fase arsitektur bisnis merupakan pengembangan dari architecture vision. Pada fase sebelumnya terdapat value chain yang 
telah disepakati. Arsitektur bisnis menggambarkan perancangan bisnis perusahaan serta kebutuhan bisnis yang diperlukan 
perusahaan
 
Gambar 3. 2  Use Case Diagram
3.4. Information System Architecture
Information System Architecture menekankan pendefinisian meliputi arsitektur data dan arsitektur aplikasi yang akan 
digunakan.   
• Arsitektur Data
Berdasarkan dari kebutuhan maka data yang akan diolah diantaranya
Tabel 3. 3 Tabel Data
No Komponen 
1 Login
2 Nama_karyawan
3 Nama_barang
4 Tanggal_masuk
5 Informasi_barang
6 Tanggal_penjualan
7 Invoice
8 Informasi_pembeli

• Arsitektur Aplikasi
Berdasarkan dari identifikasi toko Panca Jaya membutuhan aplikasi yang dapat mengolah data dan mendukung aktifitas 
bisnis. Jenis aplikasi yang dibutuhkan adalah aplikasi sistem administrasi yang digunakan untuk pendataan segala jenis 
kegiatan transaksi dan stok barang. 
3.5. Technology Architecture
Technology architecture menggambarkan struktur teknologi yang dibutuhkan oleh toko Panca Jaya. Struktur teknologi 
dibutuhkan guna menunjang operasional aplikasi yang telah dirancang sebelumnya. 
fase ini dimulai dari penentuan jenis kandidat teknologi yang diperlukan dengan menggunakan Tchnology Portfolio Catalog 
yang berisi perangkat keras dan pernagkat lunak.  
Dalam tahap ini juga mempertimbangkan alternatif yang diperlukan dalam pemilihan teknologi.
3.6. Opportunities and Solution



Opportunities dan solution adalah fase dimana digambarkan peluang dan solusi dari masalah yang dimiliki toko Panca Jaya. 
Masalah pertama adalah pada pendataan barang yang masih manual. Dari masalah itu maka dibuatlah solusi sistem stok 
barang agar lebih efisien dan mudah digunakan. Lalu masalah kedua adalah pendataan transaksi dan pembuatan laporan 
keuangan. Dari masalah ini dibuatlah solusi sistem yang dapat menghubungkan stok barang dan pembuatan invoice 
sehingga memudahkan transaksi dan pembuatan laporan keuangan yang sesuai dengan stok di lapangan. Masalah lain juga 
adalah data karyawan yang belum didata secara baik sehingga solusinya dengan pembuatan sistem yang dapat menyimpan 
data karyawan dengan baik. 
3.7. Migration Planning
Migration planning merupakan fase perencanaan dan persiapan migrasi untuk mengimplementasikan arsitektur aplikasi 
yang telah direncanakan sebelumnya. Pada tahap ini akan dibuat roadmap implementasi aplikasi berdasarkan analisis 
McFarlan’s Strategic Grid.

Tabel 3. 4 Analisis McFarlan’s Strategic Grid
Strategic Highly Potential
Laporan Keuangan  Aplikasi Data Transaksi 
Web Sistem Informasi 
Manajemen data karyawan 

IV. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan dari penjelasan yang teah dijabarkan dapat disimpulkan bahwa
1. Perancangan arsitektur enterprise menggunakan TOGAF ADM agar sistem lebih tersrtuktur dan memudahkan pemilik toko.  
2. Target arsitektur bisnis dan sistem informasi berguna untuk mendukung Sistem Informasi.
3. Menghasilkan sebuah program yang dapat mempermudah transaksi dan pendataan toko Panca Jaya
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